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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa atas terselesaikannya buku yang berjudul "Inquiry-Based 

Learning dalam Kurikulum Merdeka". Buku ini disusun untuk 

memberikan wawasan kepada para pendidik tentang pendekatan 

pembelajaran berbasis inkuiri yang relevan dan sejalan dengan 

prinsip Kurikulum Merdeka. Sebagai kurikulum yang 

menekankan pada kemandirian belajar, pengembangan 

karakter, dan keterampilan abad ke-21, Kurikulum Merdeka 

membutuhkan pendekatan yang mendorong eksplorasi, 

pemecahan masalah, serta kreativitas siswa. 

Pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-Based Learning) 

adalah salah satu strategi yang efektif untuk mencapai tujuan 

tersebut. Melalui pendekatan ini, siswa didorong untuk aktif 

bertanya, mencari jawaban, dan membangun pengetahuan 

mereka sendiri berdasarkan pengalaman. Buku ini membahas 

konsep, prinsip, dan penerapan pembelajaran berbasis inkuiri 

secara mendalam, sehingga dapat menjadi panduan praktis bagi 

guru dalam mendesain pembelajaran yang interaktif dan 

bermakna. 

Buku ini disusun dengan mengintegrasikan teori dan 

praktik yang didukung oleh contoh-contoh konkret dalam 

pelaksanaan Kurikulum Merdeka. Tidak hanya itu, pembahasan 

juga mencakup bagaimana pembelajaran berbasis inkuiri dapat 

membantu siswa mengembangkan kompetensi profil Pelajar 
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Pancasila, seperti bernalar kritis, kreatif, dan mampu bekerja 

sama. Dengan demikian, buku ini diharapkan dapat menjadi 

sumber inspirasi bagi para pendidik dalam menciptakan 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan masa kini. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua 

pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini, baik dalam 

bentuk ide, saran, maupun semangat. Kami berharap buku ini 

dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran di Indonesia dan membantu para 

pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka 

secara efektif. Selamat membaca, semoga buku ini bermanfaat 

bagi semua pembaca! 

 

        Medan, Oktober 2024 

 

 

 

            Penulis 
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BAB 1 PENGANTAR INQUIRY-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Pada era pendidikan kontemporer yang selalu berub

ah dan terus berkembang, pendekatan pengajaran yang 

lebih interaktif dan berpusat pada peserta didik mulai 

menggantikan pendekatan tradisional yang berpusat pada 

guru. Inquiry-Based Learning (IBL) adalah salah satu 

pendekatan pembelajaran yang semakin populer yang 

berfokus pada siswa sebagai pusat pembelajaran dan 

mendorong mereka untuk bertanya, mencari jawaban, dan 

memperoleh pemahaman melalui proses penyelidikan. 

Metode ini secara historis dipengaruhi oleh teori 

konstruktivisme pembelajaran yang kemudian 

dikembangkan oleh beberapa guru seperti Jean Piaget dan 

Lev Vygotsky. Dalam teori konstruktivisme dikatakan bahwa 

siswa yang terlibat langsung dalam proses kegiatan belajar 

dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang ide akan 

lebih efektif dalam belajar (Bada & Olusegun, S. 2015). Siswa 

diharapkan untuk bertanya lalu menggali serta menyusun 

pengetahuan yang mereka peroleh dalam IBL melalui 

observasi, refleksi, dan eksperimen. 

Pada dasarnya konsep Inquiry-Based Learning (IBL) 

merupakan pembelajaran berdasarkan pertanyaan 

bukanlah ide baru di dunia pendidikan. Namun, semakin 

banyak orang yang menggunakannya telah menunjukkan 

bahwa itu membantu siswa belajar berpikir kritis juga 

kreatif. Keterampilan berpikir kritis seperti membuat, 
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BAB 2 SEJARAH PENGEMBANGAN INQUIRY-
BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Inquiry berawal dari kata to inquire artinya mencari 

keterangan dalam bertanya, sehingga dalam pelaksanaan 

aktivitas pembelajaran dikondisikan untuk terbiasa 

menemukan, mencari, mendiskusikan sesuatu yang 

berkaitan dengan peristiwa (Siadari, 2001). Peranan peserta 

didik tidak hanya sebagai penerima informasi saja, jauh 

lebih dari itu peserta didik dituntut tidak hanya menguasai 

kompetensi tetapi memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

sehingga menumbuhkan sikap percaya diri. Dalam 

penerapan inquiry, pendidik juga menjadi tertantang 

terutama dalam mengembangkan kemampuan bertanya 

yang menjadi dasar pengembangan model ini (Munawaroh, 

2022). Saat ini sudah sangat banyak berbagai model 

pembelajaran yang mulai bermunculan. Seiring berjalannya 

waktu model pembelajaran inquiry tetap eksis di kalangan 

pendidikan. Bagaimana sejarah perkembangan model 

pembelajaran inquiry ini akan dibahas pada Bab 2. 

 

Sejarah Perkembangan Model Pembelajaran 

Inquiry-Based Learning 

Inquiry pertama sekali digagas Richard Suchman 

pada tahun 1962. Pada mulanya Suchman mengembangkan 

model inkuiri dengan menganalisis metode yang digunakan 

para peneliti kreatif, diantaranya melalui penerapan metode 

ilmiah berdasarkan fakta dan berpedoman pada teori. 

Suchman berpendapat salah satu yang mendasari metode 
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BAB 3 TEORI BELAJAR INQUIRY-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Teori Belajar Inquiry-Based Learning 

Inquiry-Based Learning sebagai salah satu 

pendekatan pada strategi belajar mengajar dimana siswa 

aktif terlibat dalam menyelidiki suatu masalah atau 

pertanyaan yang berasal dari skenario masalah atau 

pertanyaan berfungsi sebagai mekanisme dan katalisator 

untuk terlibat secara aktif dan mendalam dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini bersifat konstruktivis karena 

memungkinkan peserta didik untuk mengambil peran yang 

lebih besar terhadap proses pembelajaran dengan 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengonstruksi pengetahuan secara mandiri. Sebuah 

pernyataan dari Blessinger & Carfora (2014) menjelaskan 

dalam teori belajar IBL, skenario masalah atau pertanyaan 

mendorong kegiatan penyelidikan mengumpulkan 

informasi, menganalisis data, dan membuat kesimpulan 

koheren berdasarkan informasi yang ditemui. Metode ini 

tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif peserta 

didik seperti penyelesaian masalah dan penalaran, tetapi 

juga membantu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan 

menghadapi ketidakpastian. Dengan demikian, salah satu 

tujuan IBL adalah untuk mengubah pelajar dari menjadi 

pasif menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran  

Tsivitanidou (2018) menjelaskan teori belajar IBL 

merupakan proses yang bertujuan untuk menganalisis 

masalah, merumuskan masalah, menguji dan menentukan 

hipotesis, merencanakan investigasi, meneliti hipotesis, 
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BAB 4 MANFAAT DAN KEUNGGULAN 
INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Metode pembelajaran inkuiri telah lama diakui 

sebagai salah satu pendekatan yang efektif untuk 

memperbaiki kualitas pembelajaran (Pitriani, 2019; 

Somantri & Ridwana, 2021). Metode ini mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran mereka 

sendiri dan membantu mereka mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis serta kreatif (Larasati, 2020; 

Prasetya et al., 2021). Berbagai penelitian telah 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis inkuiri dapat 

memberikan manfaat signifikan bagi siswa, seperti 

meningkatkan penguasaan konsep dan pemecahan masalah 

(Ibnu et al., 2021; Prasetya et al., 2021; Somantri & 

Ridwana, 2021).  

Selain itu, model pembelajaran ini juga mampu 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa. Penelitian 

yang dilakukan oleh Tran (Harahap & Dongoran, 2019) 

menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan 

menggunakan model Discovery Learning yang merupakan 

bentuk dari pembelajaran berbasis inkuiri, memiliki 

kompetensi belajar mandiri, rasa ingin tahu, dan pemikiran 

kreatif yang lebih unggul dibandingkan dengan siswa yang 

diajar menggunakan metode tradisional (Larasati, 2020). 

 

Manfaat Pembelajaran Inquiry-Based Learning 

Pembelajaran berbasis inkuiri terbukti memberikan 
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BAB 5 PRINSIP-PRINSIP INQUIRY-BASED 
LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Inquiry-Based Learning (IBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis, kemandirian, dan keterlibatan 

aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui 

prinsip-prinsip seperti fokus pada pertanyaan mendasar, 

proses penemuan, partisipasi aktif, refleksi, keterkaitan 

dengan dunia nyata, dan pembelajaran seumur hidup, IBL 

membekali peserta didik dengan keterampilan yang 

diperlukan untuk sukses di dunia yang terus berubah. 

Dengan menerapkan IBL di kelas, guru dapat 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih dinamis, 

relevan, dan bermakna, yang tidak hanya mengajarkan 

pengetahuan, tetapi juga menginspirasi peserta didik untuk 

menjadi pembelajar seumur hidup yang berdaya saing dan 

bertanggung jawab. Dalam IBL, peserta didik didorong 

untuk mengajukan pertanyaan, melakukan investigasi, dan 

membangun pemahaman mereka sendiri melalui eksplorasi 

dan refleksi. Bagian ini akan mengelaborasi enam prinsip 

utama dari IBL yang menjadi landasan penting dalam 

penerapan pendekatan ini di kelas. 

 

Prinsip-prinsip Inquiry-Based Learning 

Berikut ini adalah enam prinsip utama dari IBL yang 

menjadi landasan penting dalam penerapan pendekatan ini 

di kelas.  
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BAB 6 DESAIN PEMBELAJARAN BERBASIS 
INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam konteks pendidikan modern, munculnya 

kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan partisipatif semakin meningkat. Salah satu 

metode yang dinilai efektif untuk mencapai tujuan ini adalah 

Desain Pembelajaran Berbasis inquiry. Pendekatan ini 

berfokus pada keterlibatan aktif siswa melalui proses 

bertanya, eksplorasi, dan investigasi, sehingga mereka tidak 

hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat 

secara aktif dalam membangun pemahaman mereka sendiri. 

Perubahan paradigma dari pendekatan tradisional yang 

menekankan pengajaran langsung ke pendekatan 

konstruktivis ini mencerminkan kebutuhan untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi dunia yang dinamis dan 

kompleks. Pembelajaran berbasis inquiry membantu siswa 

mengasah keterampilan berpikir kritis, kreativitas, serta 

kemampuan dalam memecahkan masalah—keterampilan 

yang sangat dibutuhkan di abad ke-21, seperti kolaborasi 

dan komunikasi. 

Pendekatan ini memfasilitasi siswa dalam 

mengembangkan keterampilan tersebut dengan menjadikan 

mereka pusat pembelajaran. Mereka diajak untuk mencari 

informasi secara aktif, menganalisis data, dan 

menyimpulkan dari pengalaman pribadi. Pembelajaran 

berbasis inquiry juga terbukti meningkatkan motivasi dan 

partisipasi siswa, terutama karena mereka merasa memiliki 

kendali atas proses belajarnya, yang meningkatkan rasa 

percaya diri serta minat mereka. Selain itu, pendekatan ini 
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BAB 7 PERAN PENDIDIK DALAM INQUIRY-
BASED LEARNING  

 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam paradigma pendidikan modern, pembelajaran 

berbasis inkuiri telah muncul sebagai pendekatan yang 

efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Metode ini 

menempatkan peserta didik sebagai pusat proses 

pembelajaran, dengan guru berperan sebagai pusat proses 

pembelajaran, dengan guru berperan sebagai fasilitator dan 

pembimbing. 

Inquiry-Based Learning (IBL) adalah pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, di mana 

mereka di dorong untuk mengajukan pertanyaan, 

menyelidiki masalah, dan menemukan solusi secara 

mandiri. Dalam konteks ini, peran pendidik mengalami 

pergeseran signifikan dari model pembelajaran tradisional.  

Peran pendidik dalam pembelajaran berbasis inkuiri 

sangat krusial namun berbeda dari pengajaran tradisonal. 

Pendidik tidak lagi berfungsi sebagai perancang pengalaman 

belajar yang mendorong siswa untuk aktif mengeksplorasi, 

bertanya, dan menemukan jawaban sendiri. Pendidik harus 

mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

proses inkuiri, memfasilitasi diskusi, dan membimbing 

siswa tanpa memberikan jawaban langsung.  
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BAB 8 PERAN PESERTA DIDIK DALAM 
INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Sebagai siswa di era transformasi digital yang 

semakin berkembang pesat dari hari ke hari, siswa harus 

lebih berpartisipasi dalam proses pembelajaran di kelas. 

Siswa tidak hanya diharuskan untuk belajar, tetapi juga 

harus dapat menerapkan pengetahuan mereka dalam 

aktivitas. Pendekatan pembelajaran yang digunakan selama 

proses belajar harus lebih memperhatikan keterlibatan aktif 

siswa. Pembelajaran berbasis pertanyaan adalah 

pendekatan pembelajaran yang menempatkan penekanan 

pada proses penemuan dan eksplorasi siswa. Pendekatan ini 

mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan bertanya, melakukan eksperimen, berdiskusi, dan 

berpikir tentang apa yang mereka ketahui.  

Pembelajaran berbasis pertanyaan membantu siswa 

belajar berpikir kritis, mengajukan pertanyaan, dan 

memecahkan masalah. Siswa diarahkan untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Siswa tidak 

hanya menerima informasi secara pasif dari guru mereka; 

sebagai hasilnya, siswa dapat memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam tentang hubungan antara konsep-

konsep yang mereka pelajari. Pembelajaran berbasis 

pertanyaan tidak hanya mempersiapkan siswa untuk 

memahami materi akademik, tetapi juga membantu mereka 

belajar keterampilan berpikir kritis dan keterampilan sosial 

yang penting untuk kesuksesan. Metode ini memungkinkan 

siswa untuk menjadi peneliti sendiri, yang membuat 

lingkungan belajar mereka lebih hidup dan dinamis.  



 

 

83 

 

BAB 9 PENGGUNAAN TEKNOLOGI DALAM 
INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Fakta hari ini, teknologi telah menguasai hampir 

setengah kebutuhan harian manusia. Pembelajaran dan 

Pendidikan menjadi salah sektor yang tidak terlewatkan. 

Pada konteks pembelajaran berbasis inkuiri (IBL), berada 

pada posisi semakin penting dan menawarkan berbagai 

manfaat bagi perkembangan jalannya transfer pengetahuan. 

Integrasi teknologi dalam IBL memungkinkan pengalaman 

belajar yang lebih dinamis dan menarik. Penggunaan 

sumber daya digital, lingkungan virtual, dan pendekatan 

pembelajaran berbasis permainan dapat membuat 

pendidikan sains lebih mudah diakses dan memotivasi 

siswa. Hal ini terlihat dari tren yang berkembang, seperti 

halnya elaborasi permainan untuk pembelajaran berbasis 

teknologi menggunakan video, audio, dan platform digital 

dalam pendidikan saat ini. 

 

Teknologi dalam Inquiry-Based Learning 

Manusia dan teknologi kini telah menjadi bagian 

yang sulit terpisahkan. Ketergantungan ini bisa saja 

berperan positif, namun bisa pula layaknya “pedang 

bermata dua” yang kini mulai menggerogoti sifat 

kemanusiaan manusia itu sendiri. Dewasa dan bijak dalam 

menggunakan teknologi menjadi benteng penting agar 

selamat melalui era ini. Jika kita ambil sisi baiknya, IBL 

tentu dapat lebih optimal penggunaannya bersanding 

dengan perkembangan teknologi yang ada. Ada beberapa 
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BAB 10 STRATEGI PENGELOLAAN KELAS 
DALAM INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Inquiry adalah istilah yang memiliki beragam makna 

bagi banyak orang di berbagai konteks. Dalam bidang sains, 

inquiry berarti seni atau pengetahuan dalam mengajukan 

pertanyaan mengenai lingkungan serta menemukan 

jawaban dari pertanyaan tersebut. Proses ini dilakukan 

melalui aktivitas seperti observasi, pengukuran, perumusan 

hipotesis, interpretasi, dan pengembangan teori. Pendidikan 

abad ke-21 menuntut pendekatan pembelajaran yang lebih 

interaktif dan kolaboratif. Salah satu pendekatan yang 

semakin populer adalah Inquiry-Based Learning (IBL). IBL 

adalah metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, di 

mana mereka didorong untuk mengajukan pertanyaan, 

menyelidiki, dan menemukan jawaban melalui eksplorasi 

aktif. Strategi manajemen kelas yang efektif sangat penting 

dalam IBL, karena guru perlu memastikan lingkungan 

belajar yang mendorong eksplorasi, pemikiran kritis, dan 

keterlibatan siswa yang aktif. Makalah ini akan membahas 

berbagai strategi pengelolaan kelas yang relevan untuk 

mendukung penerapan IBL. 

Pendidikan modern menekankan pendekatan yang 

merangsang kreativitas, kolaborasi, pemecahan masalah, 

dan berpikir kritis. Salah satu pendekatan yang mendukung 

hal ini adalah IBL, di mana siswa terlibat langsung dalam 

proses pembelajaran melalui pertanyaan, penyelidikan, dan 

pencarian solusi berdasarkan eksplorasi mereka sendiri. 

Dalam pendekatan ini, guru mengembangkan strategi 
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BAB 11 DESAIN TUGAS DAN PROYEK 
DALAM INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis inkuiri telah menjadi salah 

satu pendekatan yang semakin populer dalam dunia 

pendidikan. Model ini tidak hanya mendorong siswa untuk 

aktif terlibat dalam proses belajar, tetapi juga berfokus pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis yang sangat 

penting dalam menghadapi tantangan di era informasi saat 

ini. Inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan 

untuk menjawab kebutuhan pendidikan yang terus 

berkembang. Metode tradisional sering kali tidak mampu 

mengakomodasi berbagai gaya belajar dan kebutuhan siswa. 

Pembelajaran berbasis inkuiri memberikan alternatif yang 

lebih dinamis, memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

dan menemukan pengetahuan secara mandiri. Hal ini 

penting untuk membangun lingkungan belajar yang inklusif 

dan responsif terhadap perubahan zaman. 

Pembelajaran berbasis inkuiri berperan signifikan 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. 

Dengan mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan, 

melakukan penelitian, dan menganalisis informasi, siswa 

belajar untuk berpikir secara analitis dan kreatif. 

Keterampilan ini sangat penting tidak hanya dalam konteks 

akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, di mana 

kemampuan untuk mengevaluasi informasi dan membuat 

keputusan yang tepat sangat dibutuhkan. Desain tugas dan 

proyek yang baik dapat memperdalam pemahaman konsep 

siswa. Melalui tugas yang menantang dan relevan, siswa 

dapat menerapkan pengetahuan yang telah siswa pelajari 



122 

 

BAB 12 EVALUASI PEMBELAJARAN DALAM 
KONTEKS INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-Based 

Learning) merupakan pendekatan pendidikan yang 

menekankan proses penemuan dan investigasi sebagai 

metode utama dalam memperolah pengetahuan. 

Pendekatan ini melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

proses pembelajaran melalui eksplorasi, penyelidikan, dan 

penalaran, di mana mereka di dorong untuk bertanya, 

menyelidiki, dan membangun pemahaman mereka sendiri 

terhadap suatu konsep. Pendekatan ini sejalan dengan 

kebutuhan abad 21, di mana keterampilan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan kreativitas menjadi esensial. 

Evaluasi pembelajaran dalam konteks Inquiry-Based 

Learning memiliki peran yang penting untuk memastikan 

bahwa tujuan pembelajaran tercapai dan peserta didik 

mampu mengembangkan keterampilan yang diharapkan. 

Evaluasi ini tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi 

juga pada proses pembelajaran yang dijalani peserta didik, 

seperti kemampuan mereka dalam bertanya, 

mengobservasi, menganalisis, dan menarik kesimpulan. 

Selain itu, evaluasi juga harus mampu memberikan umpan 

balik yang konstruktif kepada peserta didik sehingga mereka 

dapat merefleksikan pengalaman belajar dan memperbaiki 

diri.  

Dalam konteks pembelajaran inkuiri, evaluasi 

memerlukan pendekatan yang lebih beragam dan autentik. 

Evaluasi tradisional yang hanya berfokus pada tes tertulis 
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BAB 13 TANTANGAN DALAM PENERAPAN 
INQUIRY-BASED LEARNING 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

Kemajuan teknologi saat ini sangat mendominasi 

segala sektor kehidupan. Generasi penerus dituntut mampu 

mengimbangi perkembangan teknologi dan informasi 

dengan meningkatkan kualitas diri, baik pengetahuan 

maupun keterampilan tingkat tinggi. Keterampilan yang 

dimaksud adalah kecakapan abad 21 yaitu innovative 

thinking, information, media and ICT serta life and career 

skills (Chu et al., 2017). Kurikulum Merdeka dirancang 

menghasilkan generasi bangsa yang siap menghadapi 

tantangan abad 21. Prinsip Kurikulum Merdeka yaitu 

pengembangan kompetensi dan karakter peserta didik; 

fleksibel dalam menyelaraskan kurikulum dengan 

karakteristik peserta didik dan kebutuhan lainnya; serta 

fokus pada muatan esensial (Wahyudin et al., 2024). 

Penerapan kurikulum Merdeka diharapkan menciptakan 

generasi bangsa yang mandiri dalam pengetahuan, karakter 

dan keterampilan tingkat tinggi. Anak bangsa yang tidak 

hanya cerdas dalam pengetahuan namun tetap memiliki 

karakter Pancasila dalam menjalani kehidupan. Inquiry-

Based Learning (IBL) merupakan salah satu jawaban 

pembelajaran Kurikulum Merdeka dalam mencapai 

tantangan abad 21.  

Pembelajaran IBL mengutamakan peran aktif peserta 

didik dalam mengonstruksi pengetahuan secara mandiri 

sehingga diyakini mampu meningkatkan keterampilan yang 
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BAB 14 PENERAPAN INQUIRY-BASED 
LEARNING DALAM BERBAGAI MATA 

PELAJARAN  
 

 

 

 

Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis inkuiri (Inquiry-Based 

Learning) adalah pendekatan pedagogis yang semakin 

mendapatkan perhatian dalam dunia pendidikan di abad ke-

21. IBL berfokus pada keaktifan peserta didik sebagai sentral 

dalam proses belajar yang lebih interaktif melalui pengajuan 

pertanyaan yang mendorong eksplorasi dan penemuan. 

Eksplorasi memungkinkan peserta didik untuk 

mendapatkan wawasan awal dan membentuk pertanyaan-

pertanyaan yang relevan, sedangkan penemuan membantu 

mereka mencari jawaban dan memvalidasi pemahamannya. 

Melalui pendekatan ini, peserta didik diharapkan untuk 

mampu berpikir kritis, analitis, dan kreatif dalam 

mengembangkan pengetahuan yang mendalam. Selain itu, 

peserta didik diharapkan untuk menjadi lebih mandiri dan 

bertanggung jawab atas proses pembelajaran. 

IBL dapat diaplikasikan dalam berbagai disiplin ilmu, 

seperti sains, humaniora, seni, dan pengetahuan sosial. Hal 

ini menunjukkan fleksibilitas dan efektivitasnya. Dalam 

sains, misalnya, peserta didik dapat merancang dan 

melakukan eksperimen untuk menemukan jawaban atas 

pertanyaannya tentang fenomena alam, dan sebagainya. 

Adapun, di bidang humaniora, IBL dapat digunakan untuk 

menganalisis teks atau konteks sejarah dengan cara yang 

lebih mendalam dan kritis. IBL memberikan ruang bagi 
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BAB 15 PENERAPAN INQUIRY-BASED 
LEARNING DALAM KONTEKS KURIKULUM 

MERDEKA 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka, yang diluncurkan sebagai 

respons terhadap kebutuhan akan pendidikan yang lebih 

adaptif dan relevan di Indonesia, menekankan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Kurikulum ini 

memberikan kebebasan kepada siswa dalam menentukan 

proses belajar sesuai dengan minat dan bakat, yang 

bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

kontekstual dan partisipatif (Putri, 2024; Widiyaningsih, 

2023). Salah satu indikator keberhasilan Kurikulum 

Merdeka adalah meningkatnya keterlibatan aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, serta pengembangan 

keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, 

komunikasi, dan kreativitas (Shofiyuddin, 2023).  

Dalam upaya mencapai hasil tersebut, Inquiry-Based 

Learning (IBL) muncul sebagai pendekatan yang sangat 

relevan. IBL memungkinkan siswa untuk terlibat langsung 

dalam pembelajaran melalui eksplorasi dan penyelidikan 

yang mendalam. Dengan menggunakan IBL, siswa 

diharapkan tidak hanya memahami materi pembelajaran, 

tetapi juga memiliki kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan menerapkan pengetahuan dalam 

berbagai konteks kehidupan nyata (Burhan, 2023; Lazonder 

& Harmsen, 2016). Hasil studi menunjukkan bahwa 

pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman 
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BAB 16 MENGEMBANGKAN KETERAMPILAN 
PENELITIAN MELALUI INQUIRY-BASED 

LEARNING 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Keterampilan penelitian menjadi pilar penting dalam 

pendidikan masa kini yang mendorong siswa untuk 

membangun pemahaman yang mendalam terhadap 

beragam ilmu pengetahuan. Melalui penelitian, siswa dapat 

menggali informasi secara lebih terstruktur dan sistematis, 

yang kemudian membantu mereka dalam memahami dan 

mengkaji konsep atau fenomena tertentu dengan cara yang 

lebih mendalam. Dalam pendidikan, keterampilan ini 

menjadi bekal bagi siswa untuk menghadapi berbagai 

permasalahan yang membutuhkan analisis kritis dan 

pendekatan ilmiah. 

Selain itu, keterampilan penelitian mendorong 

pelajar untuk berpikir kritis dan kreatif, sebuah kompetensi 

yang sangat penting di tengah dinamika dunia yang terus 

berubah. Kritis dan kreatif bukan hanya sekedar 

kemampuan menganalisis data, melainkan juga merujuk 

pada kemampuan untuk menyusun ide-ide baru dan 

mengemukakan solusi dari sudut pandang yang berbeda 

(Baker, Rudd, & Pomeroy,2001). Dengan demikian, 

keterampilan penelitian tidak hanya membantu siswa dalam 

proses akademis, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan kompleks di luar lingkungan 

pendidikan formal. 

Di era digital, siswa sering dihadapkan pada 
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BAB 17 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN 
BERPIKIR KRITIS DALAM INQUIRY-BASED 

LEARNING 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Berpikir kritis semakin penting di era informasi saat 

ini, di mana kita dibombardir dengan informasi dari 

berbagai sumber. Kemampuan untuk menganalisis 

informasi secara objektif, mengevaluasi argumen, dan 

membuat keputusan yang tepat sangat penting untuk 

kesuksesan dalam kehidupan pribadi dan profesional. 

Mengajarkan kemampuan berpikir kritis kepada siswa di 

sekolah memiliki banyak manfaat, baik bagi individu siswa 

maupun bagi keseluruhan sistem pendidikan. 

Pengembangan keterampilan berpikir kritis 

merupakan proses yang berkelanjutan. Guru memainkan 

peran penting dalam mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis siswa yaitu menciptakan lingkungan belajar 

yang mendukung, memodulasi berpikir kritis, 

mengintegrasikan dalam kurikulum, dan memberi sumber 

daya. Mengintegrasikan keterampilan berpikir kritis dalam 

model pembelajaran merupakan langkah penting untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan 

siswa menghadapi tantangan masa depan.  

Inquiry-Based Learning (IBL) dan keterampilan 

berpikir kritis memiliki hubungan yang erat dan saling 

mendukung. IBL merupakan model pembelajaran yang 

menekankan pada proses penyelidikan dan penemuan 

pengetahuan oleh siswa secara mandiri. Hal ini mendorong 
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BAB 18 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN 
KOMUNIKASI DALAM INQUIRY-BASED 

LEARNING 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era pendidikan modern, pengembangan 

keterampilan komunikasi menjadi salah satu aspek kunci 

yang harus dimiliki oleh siswa. Terlebih lagi dalam konteks 

pembelajaran berbasis inquiry, di mana siswa tidak hanya 

dituntut untuk memahami informasi, tetapi juga harus 

mampu berinteraksi, berdiskusi, dan berkolaborasi dengan 

teman sebaya mereka. Pembelajaran inquiry mendorong 

siswa untuk aktif terlibat dalam proses belajar, mengajukan 

pertanyaan, dan mencari jawaban, sehingga keterampilan 

komunikasi yang baik sangat diperlukan untuk 

mengungkapkan ide, mendengarkan pendapat orang lain, 

dan memberikan umpan balik yang konstruktif. Dengan 

demikian, keterampilan komunikasi bukan hanya menjadi 

alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga berfungsi 

sebagai jembatan untuk membangun pemahaman yang 

lebih mendalam. 

Dalam bab ini, akan dibahas bagaimana keterampilan 

komunikasi dapat dikembangkan secara efektif melalui 

pendekatan Inquiry-Based Learning. Strategi-strategi yang 

akan diuraikan meliputi peran diskusi kelompok, 

penggunaan teknologi, serta evaluasi keterampilan 

komunikasi yang tepat. Dengan menempatkan komunikasi 

di pusat pembelajaran, siswa tidak hanya akan lebih siap 

dalam menghadapi tantangan akademis, tetapi juga dilatih 
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BAB 19 PENGEMBANGAN KETERAMPILAN 
KOLABORATIF DALAM INQUIRY-BASED 

LEARNING 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Salah satu keterampilan abad 21 yang harus dimiliki 

siswa adalah keterampilan kolaboratif, yang merupakan 

kemampuan bekerja sama secara efektif dengan orang lain 

dalam mencapai tujuan bersama. Inquiry-Based Learning 

(IBL) menjadi salah satu model pembelajaran yang tidak 

hanya mendukung dalam berpikir kritis, tetapi juga 

mendorong siswa untuk berkolaborasi dalam memecahkan 

masalah. Menurut Vygotsky, interaksi sosial menjadi faktor 

terpenting yang dapat memengaruhi perkembangan kognitif 

dari seseorang (Tamrin, dkk., 2011). 

IBL sangat berpotensi untuk dapat mengembangkan 

keterampilan kolaboratif siswa melalui aktivitas pemecahan 

masalah. IBL merupakan pendekatan pendidikan berupa 

pembelajaran yang melibatkan siswa dalam pertanyaan atau 

masalah yang kompleks dan autentik (Lippman, 2023). 

Penyelesaian masalah sebagai tujuan tentu akan lebih 

mudah tercapai dengan berkolaborasi antar siswa. Bab ini 

akan membahas lebih mendalam terkait keterampilan 

kolaboratif serta bagaimana keterampilan tersebut dapat 

berkembang dalam pembelajaran IBL. 

 

Keterampilan Kolaboratif 

Menurut Scager et al., (2016), keterampilan 

kolaboratif merupakan kemampuan untuk berpartisipasi 
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BAB 20 EVALUASI EFEKTIVITAS INQUIRY-
BASED LEARNING DALAM KURIKULUM 

MERDEKA 
 

 

 

 

Pendahuluan 

Kurikulum Merdeka merupakan inisiatif pendidikan 

yang diluncurkan oleh Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia pada tahun 

2022. Tujuan utama dari kurikulum ini adalah untuk 

memberikan pendidikan yang lebih fleksibel dan kreatif, 

serta meningkatkan kualitas pembelajaran di Indonesia 

setelah krisis yang disebabkan oleh pandemi COVID-19. 

Implementasi Kurikulum Merdeka adalah bentuk upaya 

penyembuhan akan krisis pembelajaran di Indonesia yang 

disebabkan oleh pandemik Covid-19. Hal itu terlihat dari 

kebebasan yang diberikan kepada guru untuk mengelola 

sistem pendidikan dan menyesuaikan dengan capaian 

peserta didik (Mustaghfiroh, 2020). Kurikulum Merdeka 

berupaya untuk memberikan kebebasan kepada sekolah 

dalam merancang kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik siswa, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan (Zakso, 2022; Agustang, 2023). 

Salah satu pendekatan yang sejalan dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka adalah Inquiry-Based Learning (IBL). 

IBL adalah metode pembelajaran yang menekankan pada 

pengembangan keterampilan berpikir kritis dan kreatif 

melalui proses penyelidikan aktif oleh siswa. Berbeda 

dengan metode pembelajaran tradisional yang cenderung 
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